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ABSTRAK

Guru SD Negeri Pundungrejo 03 kesulitan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan cenderung
menggunakan perangkat pembelajaran yang sudah ada tanpa modifikasi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
berdiferensiasi dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally Responsive
Teaching (CRT). Kegiatan ini dilaksanakan secara langsung di SD Negeri Pundungrejo 03 Sukoharjo.
Prosedur pelaksanaan pengabdian mengacu pada tahapan APTE (Analisis Kebutuhan, Pelatihan dan
Pendampingan, Tindakan, dan Evaluasi). Hasil pretest menunjukkan pemahaman awal guru tentang
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TaRL dan CRT masih rendah. Namun, setelah
pendampingan, hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan guru. Indikator keberhasilan terlihat dari kemampuan guru mengembangkan perangkat
pembelajaran sesuai tingkat berpikir siswa dan latar belakang budaya mereka. Guru juga menunjukkan
antusiasme tinggi dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Teachers at SD Negeri Pundungrejo 03 have difficulty implementing differentiated learning and tend to
use existing learning devices without modification. This community service activity aims to improve
teachers' ability to implement the differentiated Independent Curriculum with the Teaching at the Right
Level (TaRL) and Culturally Responsive Teaching (CRT) approaches. This activity was carried out directly
at SD Negeri Pundungrejo 03 Sukoharjo. The community service implementation procedure refers to the
APTE stages (Needs Analysis, Training and Mentoring, Action, and Evaluation). The pretest results
showed that teachers' initial understanding of the development of TaRL and CRT-based learning devices
was still low. However, after mentoring, the posttest results showed a significant increase in teacher
knowledge and skills. Indicators of success can be seen from the ability of teachers to develop learning
devices according to students' thinking levels and their cultural backgrounds. Teachers also showed high
enthusiasm in improving the quality of the learning process.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 memiliki inti meningkatkan keterampilan penting yang diperlukan di
era modern, seperti berkolaborasi secara efektif, berkomunikasi dengan jelas dan persuasif,
menciptakan ide-ide baru (kreativitas), menganalisis situasi dan informasi secara menyeluruh, dan
membuat ide-ide baru (berpikir kritis) (Harahap, Nasution, and Lubis 2021). Pekerjaan guru di abad ke-
21 jauh lebih dinamis dan berbagai macam. Perbedaan ini terkait dengan perspektif tradisional yang
sering menempatkan guru sebagai pusat penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa (Latif 2020).
Guru sekarang bertindak bukan hanya sebagai penceramah tetapi lebih sebagai fasilitator, mentor,
dan mitra belajar yang membantu siswa menjadi lebih baik dan menguasai keterampilan abad ke-21.
Pelatihan pada Tingkat yang Tepat (TaRL) dan Pelatihan Culturally Responsive (CRT) sangat relevan bagi
guru SD dalam konteks ini. TaRL menekankan pada pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa, bukan hanya tingkatan kelas (Jauhari et al., 2023). CRT menekankan pada
hubungan antara materi pembelajaran dan latar belakang budaya siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan relevan (Amalia and Waloyo 2024).

Guru diharapkan untuk menjadi fasilitator dalam pembelajaran abad 21 (Tarihoran, 2019). Guru
tidak hanya membantu siswa dalam proses belajar yang berorientasi pada siswa, tetapi mereka juga
memberikan informasi kepada mereka (Hotimah, 2020). Kurikulum pada abad 21 bertujuan agar dapat
tercapai, semua elemen pemerintah, sekolah, pendidik, orang tua, dan masyarakat harus terus bekerja
sama. Kolaborasi yang efektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk
membuat lingkungan belajar yang mendukung pembangunan keterampilan abad ke-21 (Supriatna,
2019). Kerjasama tidak hanya pada hal untuk mendukung pendidikan atau berpartisipasi dalam
kegiatan sekolah, kerja sama ini juga mencakup komunikasi yang terbuka, pemahaman yang sama
tentang tujuan pembelajaran, dan kerja sama untuk menerapkan nilai-nilai pendidikan di rumah dan
di masyarakat. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru menggunakan berbagai metode
pengajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda, termasuk wawasan yang sudah mereka
miliki, minat, pemahaman mata pelajaran, dan gaya belajar. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi,
diharapkan guru dapat meningkatkan minat, kebutuhan, dan keragaman profil siswa.

Kurikulum Merdeka menggunakan paradigma baru. Paradigma ini menekankan pembelajaran
berpusat pada siswa (Arjihan et al. 2022). Keragaman kepribadian, carabelajar, kebutuhan, dan minat
siswa harus dipertimbangkan di dalam pendidikan (Ariffiando, Susanti, and Darmansyah 2025).
Pemanfaatan pendekatan pembelajaran pada tingkat yang tepat (TaRL) dan pembelajaran yang
bertanggung jawab secara kultural (CRT) menjadi relevan saat menghadapi tantangan implementasi
Kurikulum Merdeka. Kurikulum bebas, yang ditujukan untuk siswa, masih sulit diterapkan secara
menyeluruh di berbagai lingkungan sekolah (Leny 2022). Pendekatan TaRL dan CRT memiliki potensi
efektif dalam mengatasi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka, dalam memastikan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan latar belakang budaya siswa yang
beragam (Surayya, 2024).

TaRL menurut Jauhari et al. (2023), membantu guru menghindari kesenjangan pembelajaran
dengan menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa. CRT mengakui
pentingnya konteks budaya dalam pembelajaran, tetapi mereka juga memastikan lingkungan belajar
yang inklusif dan mendukung setiap siswa (Hardiana 2023). Penggabungan dua pendekatan ini
berpotensi bagi guru untuk dapat menyesuaiakan dengan kebutuhan siswa sehingga pembelajaran
lebih efektif dan suasana pembelajaran lebih responsive sesuai prinsip kesetaraan pendidikan. Selain
itu, penelitian oleh (Marsela, 2024). Integrasi TaRL dan CRT memungkinkan meningkatkan hasil belajar
siswa, membuat mereka lebih terlibat dan dihargai karena keberagaman mereka, hal ini menunjukkan
bahwa penyesuaian tingkat pembelajaran dengan respons budaya siswa dapat menghasilkan
peningkatan kualitas yang signifikan.

Pembelajaran TaRL fokus pada tingkat siswa daripada kelas. Pelaksanaan belajar berfokus pada
siswa dan disesuaikan dengan tingkat, capaian, dan kebutuhan siswa (Meishanti, 2022). Siswa dibagi
menjadi kelompok menurut tingkat literasi mereka, mereka memiliki guru pendamping yang berbeda
untuk setiap kelompok belajar, dan pencapaian siswa selalu dipantau (Lakhsman, 2019). Implementasi
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TaRL memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam memetakan kebutuhan belajar siswa dan
memberikan intervensi yang tepat, sehingga mempercepat penguasaan materi dan meningkatkan
hasil belajar", menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2023).

TaRL memungkinkan pembelajaran yang lebih terarah dan individual, di mana guru dapat
menyesuaikan metode pengajaran dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa. Implementasi
TaRL memungkinkan guru untuk lebih efektif dalam memetakan kebutuhan belajar siswa dan
memberikan intervensi yang tepat, sehingga mempercepat penguasaan materi dan meningkatkan
hasil belajar", menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2023). TaRL memungkinkan
pembelajaran yang lebih terarah dan individual, di mana guru dapat menyesuaikan metode pengajaran
dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa. Guru harus memiliki kemampuan positif untuk
membuat bahan pembelajaran (Angraini et al., 2021). Keterampilan dalam membuat perangkat
pembelajaran adalah cara terbaik untuk mengukur kompetensi guru. Perangkat pembelajaran yang
ideal sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ardiansyah et al., 2020). TaRL merupakan
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada kesiapan siswa, membantu mereka belajar dengan
lebih cepat (Jazuli, 2022).

Pendekatan belajar mengajar yang peka terhadap budaya mendorong partisipasi aktif,
komunikasi, dan kerja sama dengan rekan sekelas. Menghargai dan mengakui keberagaman budaya
agar siswa memiliki kesempatan untuk membangun keterampilan abad ke-21 melalui pendekatan
pembelajaran (Nasution et al., 2023). Perangkat pembelajaran TaRL dan CRT yang tepat dapat
memperluas wawasan dan prestasi akademik siswa serta membantu mengurangi perbedaan
pembelajaran di latar belakang yang berbeda. CRT merupakan metode pembelajaran yang mengakui
dan menanggapi perbedaan budaya yang dialami siswa (Civitillo et al., 2019); (Herzog- Punzenberger
et al., 2020). Guru dapat menggunakan pendekatan ini jika mereka berkomitmen untuk memahami
dan menghargai keragaman siswa mereka. CRT juga berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran dengan
tujuan mengurangi kesenjangan dalam kelas yang disebabkan oleh perbedaan tradisi, perbedaan
karakteristik, suku, dan latar belakang. Menciptakan ruang kelas di mana semua siswa merasa dihargai
dan termotivasi untuk belajar. Akibatnya, ini meningkatkan hasil akademik dan perkembangan sosial-
emosional, hal ini karena implementasi CRT mengintegrasikan konsep budaya dalam kurikulum dan
pembelajaran.

Hasil studi pendahuluan guru-guru SD Negeri Pundungrejo 03 memiliki pemahaman yang baik
mengenai pentingnya keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas.
Namun, implementasi pembelajaran yang secara konsisten mengembangkan keterampilan-
keterampilan ini masih perlu ditingkatkan. Guru-guru menghadapi beberapa tantangan dalam
mengimplementasikan TaRL dan CRT. Kurikulum yang padat membuat guru kesulitan untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat pemahaman siswa dan mengintegrasikan unsur-unsur
budaya dalam pembelajaran. Jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas membuat guru kesulitan
untuk memberikan perhatian individual kepada setiap siswa. Guru mengalami kesulitan dalam
membuat perangkat pembelajaran, mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. Permasalahan ini menyebabkan guru cenderung menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah tersedia dan tanpa mengubahnya untuk memenuhi kebutuhan siswa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan tahapan APTE (Analisis kebutuhan,
Pelatihan dan Pendampingan, Tindakan/Seminar Berbagi, dan Evaluasi) (Zunaidi, Arif, 2024). Tahapan
ini ditetapkan oleh tim pengabdian masyarakat sebagai bagian dari proses pengabdian. Tempat
pengabdian di SDN Pundungrejo 03 Sukoharjo, kegiatan ini dilakukan offline. Kegiatan berakhir pada
24 Februari 2025, jumlah peserta pengabdian 15 guru. Kegiatan pelatihan tim pengabdian memberikan
kesempatan bagi pendidik untuk memahami bagaimana membuat perangkat pembelajaran
berdiferensiasi Teaching at the Right Level (TaRL) dan Culturally Responsive Teaching (CRT) kurikulum
Merdeka. Selain itu, guru dididik untuk membuat media pembelajaran, bahan ajar LKPD, modul ajar
kurikulum merdeka, dan evaluasi dalam kegiatan. Lembar pre-test dan post-test diberikan kepada guru
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untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru dalam menggunakan perangkat
pembelajaran berdiferensiasi TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
bimbingan pengembangan perangkat pembelajaran berdiferensiasi TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka,
kegiataan ini mencakup:

Pertama, analisis kebutuhan: Tahap ini diawali dengan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru SD Negeri Pundungrejo 03 dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi, TaRL, dan CRT. Tim pengabdi juga mengidentifikasi pemahaman awal
guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TaRL dan CRT. Kedua, pelatihan dan
pendampingan: Tahap ini, tim pengabdian memberikan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran berdiferdiferensiasi dengan pendekatan
TaRL dan CRT sesuai Kurikulum Merdeka. Guru juga dilatih untuk membuat media pembelajaran,
bahan ajar LKPD, modul ajar kurikulum merdeka, dan evaluasi. Selama sesi pelatihan, tim pengabdi
menyampaikan materi mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka, termasuk
teori dan praktik pembuatan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Diskusi interaktif dan pemberian feedback secara langsung juga dilakukan. Pemateri menjelaskan
langkah-langkah praktis dalam mengembangkan perangkat pembelajaran melalui pendekatan TaRL,
serta menunjukkan bagaimana prinsip TaRL sejalan dengan contoh perangkat pembelajaran. Selain itu,
konsep dasar CRT dan langkah-langkah mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam perangkat
pembelajaran dijelaskan. Tim dosen pengabdian juga memberikan instruksi praktis dan menjawab
pertanyaan yang muncul selama sesi dan membantu dalam penerapan materi yang telah diajarkan.

Ketiga, tindakan: Tahap ini, guru diberikan kesempatan untuk berbicara dan melakukan latihan
praktis dalam membuat perangkat pembelajaran. Hal ini memungkinkan penguatan materi yang telah
dipelajari dan penerapan yang lebih efektif di lapangan. Keempat, evaluasi: Mengukur peningkatan
pengetahuan dan kemampuan guru dalam menggunakan perangkat pembelajaran berdiferensiasi
TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka, lembar pre-test dan post-test diberikan kepada guru. Tes ini
dilakukan sebelum dan sesudah bimbingan pengembangan perangkat pembelajaran berdiferensiasi.
Evaluasi akhir juga dilakukan oleh tim pengabdi untuk menilai tingkat pemahaman dan kemampuan
guru peserta pelatihan setelah menerima pelatihan dan pendampingan menyeluruh. Indikator
Keberhasilan Pengabdian: Pertama, peningkatan pemahaman guru tentang konsep dan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi TaRL dan CRT (diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest).
Kedua, kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
berpikir siswa dan latar belakang budaya mereka. Ketiga, antusiasme guru untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan memperbaiki miskonsepsi dalam pembelajan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian dilaksanakan di SD N Pundungrejo 03 yang difasilitasi oleh tim pengabdi. Guru di
sekolah sebelumnya tidak memiliki kemampuan secara mandiri membuat perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam hal kognitif dan budaya lokal, kegiatan bimbingan
pengembangan perangkat pembelajaran berdiferensiasi untuk kurikulum merdeka dan TaRL dan CRT.
Perangkat pembelajaran, yang merupakan alat penting untuk mengarahkan pembelajaran siswa, harus
disediakan oleh guru, menurut Fauzi & Mustika (2022). Proses pembelajaran lebih menyenangkan
harus di gunakan oleh guru danguru harus terus mempromosikan desain perangkat pembelajaran (Hari
et al. 2022). Pengabdian masyarakat secara luring di SD N Pundungrejo 03 memberikan bimbingan
kepada guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berdiferensiasi berbasis Kurikulum
Merdeka, TaRL, dan CRT, mengingat keterbatasan kemampuan guru sebelumnya dalam menyusun
perangkat yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan budaya lokal.

Prinsip-prinsip TaRL dan CRT berbeda, dan kegiatan pengabdian bertujuan untuk membantu
guru-guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang unik. Pembelajaran TaRL berfokus
pada tingkat siswa, bukan kelas, sementara CRT menekankan pentingnya mengintegrasikan budaya
lokal dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berfokus pada siswa dan disesuaikan dengan
kemampuan, kebutuhan, dan pencapaian siswa (Meishanti, 2022). Tindakan budaya responsif (CRT)
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dirancang untuk mempertimbangkan dan membangun latar belakang budaya dan bahasa siswa selama
proses pengajaran (Cruz et al., 2020).

Guru-guru di SD Negeri Pundungrejo 03 sebelumnya memiliki keterbatasan dalam
kemampuan membuat perangkat pembelajaran secara mandiri yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dalam hal kognitif dan budaya lokal. Kegiatan bimbingan ini bertujuan untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran berdiferensiasi untuk Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dan Culturally Responsive Teaching (CRT). Tim pengabdi berupaya membantu
guru-guru mengembangkan perangkat pembelajaran yang unik, yang mana TaRL berfokus pada tingkat
siswa dan CRT menekankan pentingnya mengintegrasikan budaya lokal. Prosedur pengabdian
mengacu pada tahapan APTE (Analisis Kebutuhan, Pelatihan dan Pendampingan, Tindakan, dan
Evaluasi) sebagai berikut:

Pertama, analisis kebutuhan: Tahap ini diawali dengan studi pendahuluan oleh tim pengabdi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru SD Negeri Pundungrejo 03 dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, TaRL, dan CRT. Tim juga mengidentifikasi pemahaman awal
guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TaRL dan CRT. Hasil studi pendahuluan
menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya
keterampilan abad ke-21, implementasi pembelajaran yang mengembangkannya masih perlu
ditingkatkan. Guru-guru menghadapi tantangan seperti kurikulum yang padat, jumlah siswa yang
banyak, dan kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran yang berdiferensiasi. Permasalahan
ini menyebabkan guru cenderung menggunakan perangkat pembelajaran yang telah tersedia tanpa
modifikasi. Pengetahuan awal guru tentang pembelajaran berdiferensiasi, TaRL, dan CRT masih
rendah, terutama dalam mengintegrasikan budaya lokal. Pengetahuan awal guru tentang
pembelajaran berdiferensiasi, TaRL, dan CRT. Pencarian pengetahuan awal guru di awal menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, tetapi mereka menghadapi masalah dan
salah memahami konsepnya. Pembelajaran yang dilaksanakan belum merancang pembelajaran
dengan pendekatan CRT dan belum menerapkan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal
sepenuhnya.

Kedua, pelatihan dan pendampingan, menindaklanjuti temuan awal, tim pengabdi
memberikan penekanan materi tentang konsep pembelajaran diferensiasi terutama terfokus pada
penerapan TaRL. Selain itu, penekanan diberikan pada penerapan pendekatan CRT dengan tujuan
memaksimalkan kualitas proses pembelajaran. Pelatihan khusus bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam membuat dan menggunakan perangkat pembelajaran. Metode pengajaran
yang dapat disesuaikan dengan tingkat pemikiran siswa serta metode untuk memasukkan aspek
budaya lokal ke dalam materi ajar. Tahap ini, tim pengabdian memberikan pelatihan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan TaRL dan CRT sesuai Kurikulum Merdeka. Guru juga dilatih untuk membuat media
pembelajaran, bahan ajar LKPD, modul ajar kurikulum merdeka, dan evaluasi. Tim pengabdi,
menyampaikan materi mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka, termasuk
teori dan praktik pembuatan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Kegiatan ini iharapkan dapat memicu minat dan motivasi pembelajar, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran (Amrand, 2024).

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam
membuat dan menggunakan perangkat pembelajaran yang berbeda. Kegiatan ini mencakup
kemampuan untuk membuat materi pendidikan, modul ajar, dan LKPD yang sesuai dengan tingkat
pemikiran siswa dan responsif terhadap budaya lokal. Harapan dari kegiatan ini yaitu proses belajar
mengajar di kelas akan menjadi lebih efektif dengan alat pembelajaran yang dikembangkan melalui
pelatihan ini. Perangkat pembelajaran diharapkan memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi dan kegiatan yang lebih menarik. Salah satu bentuk perhatian terhadap pendidikan di
tingkat dasar adalah pengabdian ini, yang memungkinkan guru untuk meningkatkan kemampuan
mereka dan menggunakan alat pembelajaran yang sesuai secara mandiri. Hasil pengabdian
pendampingan pengembangan perangkat pembelajaran diuraikan di sini.
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Gambar 1. Penyampaian Konsep Pembelajaran Berdifenesiasi Kurikulum Merdeka

Tim dosen pengabdian sedang melakukan kegiatan untuk menyampaikan konsep
berdiferensiasi pembelajaran di sekolah dasar yang didasarkan pada kurikulum merdeka. Materi
tentang pembelajaran berdiferensiasi dijelaskan oleh tim pengabdi, materi ini mencakup teori dan
praktik tentang bagaimana membuat perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Kegiatan ini memungkinkan terjadi diskusi interaktif dan pemberian feedback secara langsung.
Tujuan dari materi yang disampaikan untuk mengajarkan langkah-langkah praktis dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran melalui pendekatan TaRL. Pemateri menunjukkan
bagaimana prinsip TaRL sejalan dengan contoh perangkat pembelajaran, dan pendekatan TaRL
bertujuan untuk mengubah tingkat keberhasilan siswa dalam belajar untuk menjadi lebih relevan dan
efektif.

Proses pembuatan perangkat pembelajaran dijelaskan secara rinci dalam sesi ini. Selanjutnya,
konsep dasar TaRL, termasuk prinsip-prinsip dasar dan cara mereka dapat diterapkan dalam
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran pada tingkat yang tepat
(TaRL) memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan mereka secara alami dan efektif.
Pendekatan ini memungkinkan guru untuk membantu menerapkan pendekatan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (Hadiawati, Prafitasari, and Priantari 2024). Selama kegiatan pemateri mengadakan
diskusi interaktif yang didalamnya terdapat sesi tanya jawab dengan peserta pengabdian. Peserta
memberikan klarifikasi materi dan memberikan umpan balik yang membantu pemateri menilai
seberapa baik peserta memahami materi dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Gambar 2. Penyampaian Langkah mengembangkan perangka pembelajaran enggunakan CRT
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Tim pengabdi menyampaikan materi langkah-langkah pengembangan perangkat
pembelajaran menggunakan pendekatan CRT. Pendekatan CRT termasuk prinsip-prinsip dan
bagaimana langkah-langkah mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam perangkat
pembelajaran dijelaskan oleh pemateri. Pendidikan yang Responsif Budaya (CRT) juga dapat
membantu siswa belajar dengan baik, membangun kompetensi budaya, dan meningkatkan kesadaran
kritis, menurut (Ariffiando, Susanti, and Darmansyah 2025). Estari (2020) mengatakan bahwa guru
harus mengenal siswa mereka, termasuk aspek budaya dan sosial tempat tinggal mereka. Pemahaman
budaya siswa, penerimaan dan penghargaan terhadap perbedaan, dan penyesuaian materi ajar untuk
mencerminkan latar belakang budaya siswa adalah prinsip CRT yang utama. Mengidentifikasi dan
memahami budaya lokal siswa melibatkan pengumpulan informasi tentang latar belakang budaya,
nilai-nilai, dan pengalaman siswa. Menggunakan data ini untuk menentukan kebutuhan belajar siswa
dan menyesuaikan materi ajar untuk mencerminkan latar belakang budaya mereka. Penggunaan studi
kasus dan contoh konkret perangkat pembelajaran untuk menjelaskan penerapan prinsip CRT, guru
menyampaikan materi melalui presentasi dan diskusi interaktif.
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Gambar 3. Pendampingan Guru-Guru Mengembangkan Perangkat Pembelajaran Menggunakan
Pendekatan TaRL dan CRT pada Kurikulum Merdeka

Ketiga, tindakan, pada tahap ini, guru diberikan kesempatan untuk berbicara dan melakukan
latihan praktis dalam membuat perangkat pembelajaran. Hal ini memungkinkan penguatan materi
yang telah dipelajari dan penerapan yang lebih efektif di lapangan. Peserta pengabdian menunjukkan
semangat yang tinggi dalam pembuatan bahan ajar, modul ajar, dan LKPD.Kegiatan pendampingan
guru ini, pemateri membantu guru mengembangkan perangkat pembelajaran pada kurikulum
merdeka dengan menggunakan pendekatan TaRL dan CRT. Pemateri juga memberikan materi
tambahan dan mendampingi langsung para guru selama proses pengembangan perangkat
pembelajaran. Selain itu, tim dosen menawarkan instruksi praktis dan menjawab pertanyaan yang
muncul selama sesi daring dan membantu dalam penerapan materi yang telah diajarkan. Guru
diberikan kesempatan untuk berbicara, dan latihan praktis dalam membuat dan membuat perangkat
pembelajaran. Kegiatann ini memungkinkan penguatan materi yang telah dipelajari secara online dan
penerapan yang lebih efektif di lapangan. Pembuatan bahan ajar, modul ajar dan LKPD peserta
pengabdian menunjukan semangat yang tinggi. Penggunaan TaRL dan CRT, guru dapat menyesuaikan
materi berdasarkan tingkat pemahaman dan latar belakang siswa, dalam hal ini adalah latar belakang
budaya. Metode ini bertujuan agar pemahaman siswa meningkat saat proses pembelajaran dan
relevansi dalam proses belajar menarik. Peserta dapat memanfaatkan potensi budaya lokal di sekitar
peserta didik. Kegiatan ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang budaya
setempat dan meningkatkan proses pembelajaran. Pengalaman belajar baru bagi siswa sehingga
proses belajar mengajar dapat lebih bervariatif dan inovatif (Mulyati, 2021).

Keempat, kegiatan evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru
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dalam menggunakan perangkat pembelajaran berdiferensiasi TaRL dan CRT Kurikulum Merdeka,
lembar pre-test dan post-test diberikan kepada guru. Tes ini dilakukan sebelum dan sesudah
bimbingan pengembangan perangkat pembelajaran berdiferensiasi. Evaluasi akhir juga dilakukan oleh
tim pengabdi untuk menilai tingkat pemahaman dan kemampuan guru peserta pelatihan setelah
menerima pelatihan dan pendampingan menyeluruh. Hasil pre-test menunjukkan pemahaman awal
guru tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasis TaRL dan CRT masih rendah. Namun,
setelah pendampingan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan guru. Guru mengatakan bahwa terjadi perubahan dalam tingkat pemahaman, serta
dorongan untuk memperbaiki miskonsepsi dalam pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Melalui pelatihan dan pendampingan ini, guru-guru memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai cara menyusun materi ajar yang relevan dengan budaya lokal dan sesuai dengan tingkat
berpikir siswa. Indikator keberhasilan pengabdian ini terlihat dari beberapa aspek: Pertama,
peningkatan pemahaman guru: evaluasi menunjukkan bahwa peserta memberikan umpan balik positif
tentang pelatihan dan pendampingan, serta terjadi perubahan dalam tingkat pemahaman guru
mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi yang telah diterapkan. Guru kini lebih siap dan percaya
diri dalam membuat perangkat pembelajaran yang didasarkan pada Kurikulum Merdeka dan
kebutuhan siswa. Kedua, kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran: guru
berhasil dalam kegiatan kelas menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hal
ini mencakup kemampuan untuk membuat materi pendidikan, modul ajar, dan LKPD yang sesuai
dengan tingkat pemikiran siswa dan responsif terhadap budaya lokal. Ketiga, antusiasme guru: guru
menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan
memaksimalkan media belajar siswa, dan mereka antusias bertanya lebih lanjut tentang materi serta
meminta saran dari tim pengabdian. Mengingat dampak positif dari pengabdian ini, program pelatihan
dan pendampinganini perlu diperluas ke lebih banyak sekolah dan wilayah guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di tingkat dasar secara lebih
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